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ABSTRAK

Praktik kuratorial, pada awalnya lahir di dunia Seni Rupa. Di Eropa dan
Amerika, popularitas peristilahan dan sosok kurator seni rupa di mulai
pada 1990an. Begitu juga di Indonesia, bidang kerja kurasi seni rupa -
kekuratoran dikenal pada awal 1990an. Praktik kuratorial pada seni rupa
dan seni pertunjukan musik pada dasarnya adalah sama, pada seni rupa
untuk menentukan karya lukisan yang di pamerkan, pada seni
pertunjukan musik adalah menentukan performer pada sebuah seni
pertunjukan. Tujuan penelitian “Kuratorial Program Musik Di Kota Solo:
Bukan Musik Biasa dan Parkiran Jazz” adalah untuk mendiskripsikan
pertunjukan program musik Bukan Musik Biasa dan Parkiran Jazz serta
menganalisis proses kurasi pada program musik Bukan Musik Biasa dan
Parkiran Jazz di kota Solo. Pekerjaan kurator memilih dan menentukan
penyaji yang karyanya di nikmati oleh penonton. Kurator sendiri adalah
orang yang berkerja memilih karya dan grup musik, kurasi adalah proses
pemilihannya dan kuratorial adalah proses pekerjaan kurator dalam
menjalankan kurasi. Metode kualitatif di gunakan dalam penelitian ini,
teori Szeemann tentang kuratorial sebagai acuan analisa data wawancara
kurator pada program musik Bukan Musik Biasa dan Parkiran Jazz untuk
menemukan para penampil yang akan dihadirkan dalam dua program
musik tersebut harus sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu dari kurator,
kebutuhan pengunjung dua program musik tersebut yang memiliki
orientasi tertentu ketika hadir dalam pergelaran, kebutuhan dua program
musik tersebut untuk menjaga kualitas, dan pelaksanaan praktik
kuratorial pada masing-masing ruang publik.

Kata kunci : Kurator, Kuratorial, Kurasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dunia musik di Indonesia, dewasa ini memiliki orientasi pada
wilayah entertainment.! Para praktisi musik, baik secara individu maupun
kelompok berlomba-lomba untuk menemukan jati diri sesuai dengan
zona nyaman mereka. Pilihan tersebut tertuang pada jalur musik seperti
indie?, label record management3, top-404, dan aliran musik inovatif lainnya
yang berkembang saat ini. Sementara itu di sisi lain, media massa
berusaha untuk turut andil untuk mewadahi kebutuhan ini. Beberapa
stasiun televisi, seperti Indosiar, Global TV, RCTI, MNC TV sering
menggelar ajang pencarian bakat di bidang musik, tujuannya untuk
menemukan tanlenta terbaik.

Fakta itu, melibatkan beberapa pengamat atau dewan juri yang
biasanya diisi oleh para artis. Sistem penilainnyapun berbeda, artinya

keputusan juri tidak serta-merta mengukuhkan peserta menjadi

I Hiburan, sesuatu yang berbentuk atau tempat, benda maupun perilaku yang
dapat menjadi penghibur atau pelipur hati.

2 Independet. Jalur band yang bebas, mandiri dan tidak bergantung.

3 Perusahaan rekaman, penjualan karya promosi dan perlindungan hak cipta,
Warner Music Group, EMI, Sony BMG, Universal Music Group.

4 Sajian lagu pada masa popularitas tertentu. Grup musik yang menyajikan lagu-
lagu popular.



pemenang dalam ajang tersebut. Akan tetapi sistem Polling® melalui media
sosial turut ambil bagian, dan bahkan dapat menjadi penentu
kemenangan pada ajang tersebut. Ajang ini tidak hanya menguiji skill dari
para peserta, namun juga mengasah kemampuan untuk menunjukkan
popularitasnya melalui media sosial. Hal itu senada dengan orientasi
bisnis dalam dunia hiburan, yakni perpaduan antara skill dan popularitas
yang harus dikuasai seseorang untuk dapat masuk di dunia entertainment.

Lantas fenomena lain muncul di kota-kota besar di Indonesia, salah
satunya adalah maraknya penyelenggaraan event-event® musik, yang
menjadi ajang untuk mewadahi para talent dalam bidang musik. Rentetan
tendensi melingkupi munculnya event, seperti: sebagai sarana hiburan,
ajang pencarian bakat, hingga sebagai diskusi dalam sebuah forum musik.

Kota Solo, hingga tahun 2018 saat ini dikenal publik sebagai salah
satu kota yang kerap mengadakan event baik berskala lokal, regional,
nasional, hingga internasional, di antaranya: Rock In Solo, sebuah event
musik yang mewadahi aliran Rock dan Metal berskala internasional, yang
diselenggarakan tiap tahun. Event ini seringkali menghadirkan artis
bertaraf internasional, salah satunya adalah Caracass dari Liverpool.

Kemudian Solo International Ethnic Music (SIEM) pada 2007-2012, yang

5 Suatu metode tertentu entuk mengetahui pendapat umum terhadap isu atau
masalah tertentu.

¢ Kegiatan acara pentas musik yang diselenggarakan bertujuan memperoleh
keuntungan di kedua belah pihak. Pihak penyelenggara maupun yang hadir dalam
kegiatan itu.



sempat mewarnai ramainya event musik di Kota Bengawan. Event yang
digelar tiap dua tahun sekali itu hadir untuk mewadahi musik-musik
etnik baik di Nusantara maupun Internasional. Tidak kalah mempesona
adalah Solo City Jazz, yang berkiprah mewadahi genre musik Jazz dalam
skala nasional. Berikutnya Konser Gamelan Akbar Solo, yang diawali
pada tahun 2014, berperan mewadahi seniman-seniman tradisi khususnya
karawitan, yang dihelat tiap tahun.

Kisah di atas, secara implisit, menjelaskan bahwa dialektika seni
pertunjukan telah terjadi secara masif di Kota Solo. Alih-alih hanya untuk
sarana hiburan, fakta lain menunjukan bahwa banyaknya event
khususnya musik yang sering muncul, secara tidak langsung terjadi
kompetisi untuk bisa tampil dalam event tersebut. Kompetisi itu yang
kemudian terjadinya proses kurasi, atau seleksi untuk dapat tampil dalam
setiap pergelaran. Lantas hal itulah yang menuntut adanya kurator event.

Sebelum memasuki pembahasan tentang kurator secara mendalam,
kurator memiliki tiga asumsi kalimat yang sama, akan tetapi memiliki
perbedaan makna, yaitu untuk kurator sendiri adalah orangnya atau
manusia yang berkerja sebagai kurator. Kurasi merupakan sebuah
kegiatan memilih karya seni atau artis yang akan di tampilkan untuk
sebuah pertunjukan maupun dalam dunia seni rupa dalam pameran
karya. Kuratorial merupakan sebuah proses kerja dari seorang kurator

yang melakukan kerja kurasi.



Praktik kuratorial, pada awalnya lahir di dunia seni rupa. Benua
Eropa dan Amerika, popularitas peristilahan dan sosok kurator seni rupa
di mulai pada 1990- an (O’Neil, 2011:13). Begitu juga di Indonesia, bidang
kerja kurasi seni rupa atau kekuratoran dikenal pada awal 1990-an dan
dipopulerkan oleh sosok-sosok seperti Jim Supangkat, Mamannoor,
Asmudjo Jono Irianto, Yudhi Soerjoatmodjo dan Rizki A. Zaelani. Dalam
perkembangannya muncul kurator muda seperti Aminudin TH Siregar,
Riftky Effendy, Heru Hikayat, Farah Wardani, Mikee Susanto, Wulandari
Dirgantoro dan Alia Swastika.

Kerja kuratorial pada dunia seni rupa lebih berkisar pada
penyelenggara pameran, dimana kurator dapat bertindak sebagai
perumus konsep, penyeleksi seniman maupun karya. Dalam berbagai
kasus, kurator dapat melakukan salah satu ataupun banyak perkerjaaan
sekaligus (Hujatnikajenong, 2015: 7). Amerika, popularitas peristilahan
dan sosok kurator seni memang dimulai pada era 1990an. Kendati
demikian bukan berarti kurator adalah istilah yang baru. Kekuratoran
adalah bidang kerja yang vital karena terkait dengan pengoleksian dan
pameran di museum, sebagai aktivitas yang diperuntukan kepada publik.
Dibandingkan dengan Indonesia, sejarah kekuratoran di Barat tentu lebih
panjang, karena terkait dengan sejarah praktik dan institusi seni rupa

yang sudah terbentuk sejak abad ke-20 (Hujatnikajenong, 2015: 3).



Pada era 1978 ada Walter Hoops adalah seorang kurator sekaligus
konduktor orchestra, merupakan sosok yang mengkurasi dengan gaya
menuntut musisi menciptakan harmoni dan nada-nada yang berbeda
(Hujatnikajenong, 2015:19). Gaya Hopps tersebut, dapat ditarik
pemahaman bahwa, kerja kuratorial dapat dilakukan dalam sebuah event
musik. Bahkan kini sudah merambah wilayah di luar seni, dan curator
adalah orang yang paling bertanggung jawab tentang kualitas konten

dalam setiap event.

Praktik kuratorial dalam perkembangannya mulai merambah pada
ruang-ruang publik. Hal ini disebabkan, karena adanya kebutuhan akan
hiburan yang berkualitas. Ruang-ruang publik yang dimaksudkan adalah
tempat-tempat yang secara sengaja menghadirkan ruang hiburan yang
eksklusif. Eksklusivitas ini menuntut adanya standar-standar yang
berorientasi pada visi dan kualitas. Untuk itu kehadiran kurator
diperlukan untuk mengawal proses pemilihan bentuk hiburan yang tepat
dan memenuhi standar-standar yang dimaksudkan.

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui proses kerja kuratorial
yang terjadi pada event seni pertunjukan khusunya musik. Objek material
yang dibahas adalah Parkiran Jazz dan Bukan Musik Biasa. Dua
perhelatan tersebut akan dikupas secara mendalam terkait dengan porses

kuratorialnya. Penelitian ini penting dilakukan demi perkembangan



pertunjukan musik kota Solo yang sudah merambah pada lingkup
nasional maupun internasional.

Tujuan utama mengapa penelitian di lakukan pada Bukan Musik
Biasa dan Parkiran Jazz adalah, event tersebut memiliki space atau ruang
publik kecil, namun sangat berdampak besar pada perhelatan event
musik, musisi, komposer musik kota Solo, tidak hanya pada perhelatan
pertunjukan musik, akan tetapi kedua objek penelitian tersebut bisa terus
berjalan dari awal pertunjukan itu ada hingga saat ini dengan orientasi
non provit event tersebut berjalan di bawah lembaga Bentara Budaya
Balai Soedjatmoko untuk event Parkiran Jazz dan Komunitas Wisma Seni

Taman Budaya Jawa Tengah untuk event Bukan Musik Biasa.

Ruang publik atau place dalam perhelatan pertunjukan musik
tersebut juga sangat membantu dalam terselenggaranya pertunjukan
musik Parkiran Jazz dan Bukan Musik Biasa. Pada dasarnya Pendopo
Wisma Seni Taman Buadaya Jawa Tengah dan arena Parkir Bentara
Budaya Balai Soedjatmoko menyediakan tempat pertunjukan yang di
helat setiap satu kali dalam dua bulan tanpa pungutan biaya, alih-alih
membantu dalam segi tempat pertunjukan dan segala keperluan
performer maupun pengunjung untuk menikmati pertunjukan musik

tersebut.



Adapaun batasan masalah dalam riset ini dipetakan melalui
beberapa, pertama adalah proses kerja kuratorial ruang publik yang
berorientasi pada non profit’. Ruang publik yang berorientasi pada non
profit, secara konkret dalam penelitian ini akan melihat kasus
penyelenggaraan kegiatan Bukan Musik Biasa -BMB, yang dihelat di
Taman Budaya Jawa Tengah Surakarta setiap dua bulan sekali dan
Parkiran Jazz, yang digelar di Balai Soedjatmoko setiap dua bulan sekali.
Penyelenggaraan dua kegiatan ini, meskipun tidak profit oriented, namun
ada standar-standar tertentu yang digunakan untuk menjaga kualitas
event. Hal ini disebabkan karena segmentasi pengunjung juga berasal dari
komunitas atau kelompok yang memiliki pengetahuan mengenai musik
tersebut. Oleh karena itu, dalam setiap akhir pergelaran dilaksanakan
diskusi.

Fakta-fakta yang tergambar di atas, menggiring peneliti untuk
melakukan identifikasi permasalahan yang nantinya akan dipecahkan
dalam penelitian ini. Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi
adalah (1) para penampil yang akan dihadirkan dalam dua ruang publik
BMB dan Parkiran Jazz harus sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu, (2)
kebutuhan pengunjung dua ruang publik tersebut yang memiliki orientasi

tertentu ketika hadir dalam pergelaran, (3) kebutuhan dua ruang publik

7 Mendapatkan sebuah laba atau keuntungan dalam motif ekonomi dan bisnis.



untuk menjaga kualitas, dan (4) pelaksanaan praktik kuratorial pada

masing-masing ruang publik.

1.

B. Rumusan Masalah

Mengapa Forum musik di Parkiran Jazz Balai Soedjatmoko dan
Forum BMB Taman Budaya Jawa Tengah menggunakan kurator?

Bagaimana proses kurasi dilakukan pada Event musik di Parkiran
Jazz Balai Soedjatmoko dan Forum BMB Taman Budaya Jawa

Tengah ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menggali  informasi  sekaligus menjelaskan apa yang
melatarbelakangi proses kuratorial event Parkiran Jazz dan Bukan
Musik Biasa di Kota Solo?

Menggali informasi sekaligus menjaskan mengenai bagaimana

proses kuratorial event Parkiran Jazz dan Bukan Musik Biasa.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini di antaranya adalah:

1.

Manfaat Praktis

a. Dapat digunakan oleh Pemerintah Kota atau lembaga

pengelola Event BMB (Bukan Musik Biasa) di Taman
Budaya Jawa Tengah dan Parkiran Jazz Balai Soedjatmoko
Surakarta sebagai bahan acuan menentukan grup yang

layak untuk di tampilkan.

. Dapat digunakan oleh pihak event organizer dan

semacamnya sebagai bahan acuan dan metode menentukan
artis maupun grup-grup musik yang layak sebagai daya

tarik tempat tersebut.

2. Manfaat Teoritis

a. Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan

penelitian yang berhubungan dengan kuratorial musik

dalam ruang publik.

b. Dapat digunakan untuk pihak-pihak yang membutuhkan

untuk penelitian maupun metode kerja kurator.
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E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membutuhkan tinjauan pustaka. Tahapan tinjauan
pustaka ditempuh untuk menentukan posisi penelitian, baik secara
perspektif maupun objeknya. Pustaka yang akan disajikan adalah literatur
yang berkaitan langsung dengan sudut pandang penelitian, seperti buku,
artikel, jurnal, skripsi, tesis, serta disertasi.

Persoalan kuratorial dalam dunia musik dan hiburan, belum banyak
menjadi fokus kajian para peneliti dan penulis terdahulu. Hal inilah yang
menyebabkan sumber pustaka yang terkait dengan persoalan tersebut
belum tersedia. Kendati demikian penelitian ini berusaha untuk
mengumpulkan tulisan-tulisan yang terkait dengan kuratorial di bidang
seni secara umum yang berkaitan dengan objek material. Bersampingan
dengan hal tersebut, kesamaan objek formal dengan penelitian lain yang
pernah dilakukan juga menjadi bahan pertimbangan dalam penulisan
rencana penelitian ini, untuk dapat ditinjau kajiannya.

Jurnal berjudul “The Curator as Administrator”oleh Christoph
Behnke membahas dalam banyak hal, salah satunya tentang kurator seni
rupa kontemporer, menurutnya digambarkan sebagai administrator seni.
Meskipun mereka tidak akan menggunakan istilah ini di bahasa sehari-
hari mereka sendiri. Lingkup tindakan mereka ditemukan di antar muka

subsistem sosial heterogen seperti budaya, negara bagian, ekonomi,
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pendidikan dan media. Rentang pekerjaan mereka adalah "wirausahawan
budaya", dan paling tidak sebagai "pendukung budaya" (U.S Peterson
dalam Behnke, 2010: 175). Meskipun tidak membahas dunia kuratorial
musik, akan tetapi dalam penelitian ini menjumpai kasus yang sama.
Istilah kurator tidak digunakan dalam bahasa sehari-hari dalam sebuah
pemilihan artis event musik. Akan tetapi tindakan dan tugas dari studi
kasus yang peneliti ambil memiliki kesamaan dari tugas dan kinerja yang
dilakukan oleh seorang kurator.

Christoper Marshall (Art History and Museum, Melbourne,
Australia), meyebutkan bahwa “kurator dalam prespektif tertentu seperti
“penjaga kebun binatang, mengadopsi tampilan yang lebih Dbersifat
retoria, pengendara metafora “sirkus”, dan seakan sebagai pemimpin
‘ring setan’: satu orang yang membawa cambuk untuk merusak dan
menghancurkan sebuah “objek” dan mengerjakan kerja kotor dengan
membersihkan kandang-kandangnya di masa kini”. Tentunya dalam
pemikiran Christoper tersebut sangat berbeda dengan penelitian ini.
Penelitian ini membahas tentang kuratorial musik dalam sebuah program
pertunjukan musik yang di kaji secara mendalam.

Menurut Hans Ulrich Obrist. “kurator adalah seorang katalis,
sebagai pihak yang mempertemukan seniman dan menyatukan seniman
di satu sisi dan penonton di sisi yang lain. Kurator adalah pembangun

dialog yang mensenyawakan berbagai faktor dalam sebuah pameran.
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Kerja kurasi adalah kerja mendengungkan wacana dari seorang seniman
sebagai central actor dalam sebuah perhelatan”. Pemaparan Hans tentang
kerja seorang kurator tersebut di asumsikan kepada ranah akademi Seni
Rupa. Menunjukan perbedaan kepada penelitian ini, karena penelitian ini
merujuk pada ranah kuratorial bidang Seni Pertunjukan, akan tetapi
pemaparan Hans tersebut memiliki kesamaan dalam tujuan kurator
sebagai pihak yang mempertemukan seniman dan menyatukan seniman
di satu sisi dam penonton di sisi yang lain.

Makalah berjudul “Pokok Kritik dan Kurator” oleh Garin Nugroho,
dalam Seminar Nasional Kritik dan Kuratorial, Program Pasca Sarjana ISI
Surakarta, 2016 di Solo. Makalah ini membahas tentang peran-peran
kurator dan kritikus. Kurator mempelajari hubungan program seni dan
program institusi, selain itu dibutuhkan kemampuan riset, kritik,
manajemen dan komunikasi. Meskipun Garin Nugroho tidak membahas
tentang syarat kemampuan kuratorial secara khusus di bidang musik,
tetapi beberapa syarat kemampuan tersebut juga berlaku bagi kurator
musik di Parkiran Jazz Balai Soedjatmoko dan BMB (Bukan Musik Biasa).

Makalah berjudul “Peran Kritikus dan Kurator dalam
Perkembangan Kehidupan Seni” oleh Sri Rochana dalam Seminar
Nasional Kritik dan Kuratorial, Program Pasca Sarjana ISI Surakarta, 2016
di Solo Seminar ini menyebutkan profesi kritikus seni dan kurator

diperlukan dalam perkembangan kehidupan seni, untuk berperan
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menjembatani antara seniman dan penikmat seni, baik kolektor maupun
apresiator. Pernyataan Sri Rochana menurut peneliti menjadi sangat
tampak pada event-event non profit, seperti Parkiran Jazz dan BMB.
Dengan demikian, tampak bahwa tugas seorang kurator lebih diarahkan
untuk menjembatani seorang seniman dan penikmat seni.

Makalah berjudul “Pendidikan Kritik dan Kuratorial” oleh Halim
HD. dalam Seminar Nasional Kritik dan Kuratorial, Program Pasca
Sarjana ISI Surakarta, 2016 di Solo. Seminar ini menyebutkan visi dan
imajinasi kritikus dan kurator ikut menentukan isi (content) sebuah galeri,
museum yang menjadi bagian dari sejenis pelestarian sejarah, kebudayaan
dan khasanah etnografis. Walaupun makalah Halim HD tersebut tidak
berhubungan dengan musik, akan tetapi dalam penelitian ini
bersinggungan dengan objek dalam kasus BMB dan Parkiran Jazz yang
menjadi salah satu bagian pelestarian budaya dan khasanah etnografis.

Makalah berjudul “Mencoba Memahami / Mengerti Karya Seni”
oleh Rahayu Supanggah dalam Seminar Nasional Kritik dan Kuratorial,
Program Pasca Sarjana ISI Surakarta, 2016 di Solo. Kurator yang tetap
akan menjamin kesinambungan festival dengan pengaturan tema yang
baik dan selalu ada evaluasi dan mengembangkan atau memperbaiki
kekurangan penyelenggaraan festival di masa-masa sebelumnya.
menurut peneliti hal-hal yang disampaikan Supanggah, hampir sama

dengan kurator yang ada dalam sebuah ruang publik musik. Keberadaan
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kurator dapat menjamin kesinambungan festival dengan pengaturan tema
yang baik dan selalu ada evaluasi dan mengembangkan atau
memperbaiki kekurangan penyelenggaran event, sama halnya dalam
studi kasus di BMB, Parkiran Jazz.

Makalah berjudul “Kritik dan Kurasi Peran dan Kuasa” oleh
Suwarno Wisetrotomo, dalam Seminar Nasional Kritik dan Kuratorial,
Program Pasca Sarjana ISI Surakarta, 2016 di Solo. Kurator dapat
memerankan tugas ideal, sejauh memiliki sikap kritis terhadap persoalan
seni yang dihadapinya, dan kesanggupannya dalam berpihak (tidak
tunduk dan menunduk pada kepentingan kekuasaan/birokrasi pasar).
Pernyataan Suwarno Wisetrotomo tersebut untuk kasus kuratorial di
BMB dan Parkiran Jazz, pernyataan Suwarno dapat menjadi acuan yang
penting dalam penelitian yang akan dilakukan ini.

Berdasarkan hasil peninjauan terhadap pustaka yang telah
disebutkan di atas, belum ada tulisan yang secara spesifik
menggambarkan kebutuhan dan proses kerja kuratorial di ruang publik
tentunya pada bidang kuratorial musik sebagaimana yang akan diteliti
nantinya. Semua tulisan yang ditinjau lebih memaparkan orientasi kerja
kuratorial secara umum baik di bidang musik maupun di bidang lainnya.
Oleh karena itu, penelitian tentang praktik kuratorial di ruang publik

yang akan dilakukan ini, masih terjaga orisinalitasnya.
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F. Landasan Konseptual

Setelah melalui beberapa tahapan, sampailah tahap yang cukup
krusial dalam penelitian, yaitu landasan konseptual. Landasan konseptual
adalah kumpulan opini atau pendapat dari para ahli, yang kemudian
dirumuskan kembali. Konsep yang akan disajikan dalam bagian ini
adalah konsep inovasi dari beberapa ahli sebagai alat untuk mengungkap
permasalahan.

Penelitian ini membahas tentang Proses Kuratorial Musik dalam
Ruang Publik di Kota Solo, Studi Kasus : Event Musik di Parkiran Jazz
Balai Soedjatmoko dan Forum BMB Taman Budaya Jawa Tengah. Sebelum
lebih jauh membahas teori untuk penelitian ini, sepanjang penelusuran
peneliti, belum terdapat teori yang bersinggungan dengan kuratorial
khususnya tentang musik. Kebanyakan di temukan teori kurator tentang
seni rupa. Titik fokus penelitian ini berkonsentrasi pada bagaimana proses
kurasi di lakukan. Memperlibatkan mengapa harus dilakukanya proses
kuratorial. Maka dari itu penelitian ini meminjam teori-teori yang sudah
ada dari seni rupa. Ada pula sebuah teori yang berhubungan pada
penelitian ini dilihat dari aspek arena adalah sebagai ruang publik
tersebut dan sebuah agen yaitu kurator itu sendiri. Untuk itu peneliti
menggunakan teori dari buku Bourdieu, Pierre. 2010. Dalam buku tersebut

menjelaskan:
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Dalam arena apapun, agen-agen yang menempati berbagai macam
posisi yang tersedia -menciptakan posisi baru terlibat di dalam kompetisi
yang memperlibatkan kontrol kepentingan atau sumber daya yang khas
dalam arena yang bersangkutan. Untuk arena ekonomi, misalnya agen-
agen saling bersaing demi modal ekonomi melalui berbagai strategi
investasi dengan menggunakan akumulasi model ekonomi, namun
kepentingan dan sumber daya yang dipertaruhkan di dalam acara tidak
selalu berbentuk materi dan kompetisi, (Bourdieu, 2010:xviii).

Konsep di atas sangat cocok dengan permasalahan peneliti ketika
membahas ruang publik, dalam teori disebut dengan -arena, arena
produksi kultural yang di maksud adalah event-event yang ada dalam
studi kasus penelitian. Disebutkan juga dalam teori yaitu agen, agen itu
sendiri sebagai -kurator pada sebuah event. Event yang bersifat untuk
hiburan dan edukasi secara akademis, mempertaruhkan sebah modal
yang relevan dari konteks non profit oriented.

Melihat dari permasalahan yang ada, penelitian ini berfokus pada
proses kurasi musik. Untuk pembahasan penulis menggunakan teori
dalam buku berjudul Curatorial Toolkit, A Pratical Guide for Curator, Karen
Love. 2010 Legacies Now. Canada. Buku tersebut menyebutkan:

This toolkit is designed primarily for emerging curators. Although

written mainly for independent curators, a lot of this information is

relevant for individuals working within an institution. The toolkit

assumes the curator will be working primarily in the non-profit sector
with public art galleries, museums and/or artist-run centres in
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Canada, although the information can also be relevant for contracts

within the private sector and with institutions outside of Canada.

Characteristics unique to working within the private sector, including

with commercial galleries (2010:1).

Pemaparan tersebut menjelaskan toolkit yang dirancang terutama
untuk kurator yang muncul. Meskipun ditulis untuk kurator independen,
banyak informasi ini relevan bagi individu yang bekerja di dalam
institusi. Toolkit ini mengasumsikan kurator akan bekerja terutama di
sektor non-profit dengan galeri seni publik, museum atau pusat pelaksana
artis di Kanada, walaupun informasinya juga relevan untuk kontrak di
sektor swasta dan dengan institusi di luar Kanada. Karakteristik unik
untuk bekerja di sektor swasta, termasuk galeri komersial. (2010:1).

Dalam teori ini di jelaskan bagaimana cara praktis untuk kurator
untuk memilih artis, dan proses kurasi yang dilakukan dalam ruang
publik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kehadiran teori ini menjadi
penting dalam membantu peneliti untuk membedah persoalan proses
pemilihan artis atau penampil yang akan hadir dalam sebuah event atau
pertunjukan musik.

Pada persoalan ini, meminjam pernyataan Szeemann, secara garis
besar dalam tataran ranah kesenirupaan, maka kurator diposisikan
sebagai ausstellungsmacher yang dimaknai sebagai “pembuat pameran”

(exhibition maker) atau “perancang pameran” (exhibition designer).

Kurator menentukan bagaimana sebuah pameran seharusnya
dinikmati oleh pemirsanya, bertanggungjawab terhadap
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alokasi/pemilihan ruangan [baik permanen maupun temporer,

di luar atau di dalam galeri atau museum]; penempatan karya

dan alur penonton.... (Hujatnikajenong, 2015:121).

Pandangan Szeemann tersebut dapat dipakai sebagai rujukan
penulis berhubungan dengan permasalahan yang sama pada event musik
Parkiran Jazz Balai Soedjatmoko dan Bukan Musik Biasa Taman Budaya
Jawa tengah karena sebuah pertunjukan musik ada keterkaitan dengan
penikmatnya. Karena Event Musik di Parkiran Jazz dan Bukan Musik
Biasa memiliki konten sajian musik yang berkategori genre tertentu untuk
sebuah pertunjukan. Jadi Kurator berperan penting untuk menyuguhkan
penampil atau grup musik yang sesuai dengan pemirsanya. Dalam teori
Szeemann tersebut menjadi landasan bagi peneliti untuk mengetahui
bagaimana menempatkan posisi kurator dalam menyikapi pengunjung
dan penikmatnya.

Tataran Szeeman selanjutnya adalah penegasan otonomi baru
kuratorial, yang menempatkan posisi kurator sebagai “pelayan” bagi seni
rupa, dengan cakupan kerja yang terus-menerus diperluas. Seperti
termaktub dalam wawancara Szeemann dengan Hans Ulrich Obrist:

Kurator harus fleksibel. Kadang dia pelayan, kadang asisten,

kadang dia member seniman ide-ide cara menyajikan karya

mereka; dalam pameran kelompok dia koordinator, dalam
pameran tematik [dia] penemu. Tapi hal yang paling penting

dalam mengurasi adalah melakukanya dengan antusiasme dan
cinta dengan sedikit sikap obsesif (Hujatnikajenong,2015:122)



19

Steatment Szeemann tersebut dapat di sandingkan dengan
penelitian ini, karena kurator Parkiran Jazz dan Bukan Musik Biasa
memiliki pekerjaan selain menentukan grup musik yang akan di
tampilkan, pekerjaan tersebut meliputi membantu menentukan Ilayout
instrument, check sound, bahkan kurator juga perform dalam pementasan
acara di Parkiran Jazz dan Bukan Musik Biasa.

Disamping itu, berkaitan dengan penelitian yang ada di Parkiran
Jazz dan BMB yang notabene berhubungan langsung dengan pengunjung
yang memiliki pengetahuan lebih terhadap sajian musik tersebut seperti
pengamat musik, kritikus musik, musisi, mahasiswa seni dan khalayak
umum -awam dengan latar belakang berbeda, yang menghendaki untuk
datang menikmati pertunjukan musik tersebut. Terdapat teori dari jurnal
berjudul The Curator as Administrator, Behnke. 2010.

“Sosok "administrator seni" membuat penampilan bersejarahnya di

tahun 1960an di US Peterson (1986) mampu mewujudkan reproduksi

institusi budaya. Fungsinya untuk menyangga dunia seni, di mana
pertanyaan tentang evaluasi estetik adalah yang utama, dari dunia
bisnis" (US Peterson., 161). DiMaggio, memanfaatkan terminologi

Peterson, menyelesaikan studi empiris pertama dari "manajer seni"

(DiMaggio 1987). Dia mengemukakan tiga orientasi atau kerangka

kerja yang berbeda: orientasi estetika, yang mencerminkan modal

simbolis seni tertentu (dalam arti bourdieu) orientasi manajerial, yang
didasarkan pada efisiensi, orientasi pasar, pertumbuhan, dan
pengukur tindakan, dan akhirnya, orientasi sosial, yang mengacu

pada pendidikan dan publik” (US Peterson., 74).

Teori tersebut berhubungan dengan adanya kasus pertunjukan

musik Parkiran Jazz dan Bukan Musik Biasa Taman Budaya Jawa Tengah
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yang mengorientasikan sebuah kesenian pertunjukan musik yang
mengacu pada golongan tertentu dan mengacu pada sebuah musik
sebagai sarana pendidikan pada publik, karena musik-musik yang
dihadirkan tidak hanya sekedar menyuguhkan eufhoria namun memiliki
sisi intelektual di dalamnya karena setelah pertunjukan musik selesai
akan di kupas, kritik dan mengkritisi dari sebuah karya maupun musik

yang disajikan dalam pertunjukan musik tersebut.

G. Metodologi Penelitian

Penelitian ini memerlukan metode sebagai langkah wuntuk
mengumpulkan data. Metode penelitian yang akan digunakan adalah
metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih karena sifat penelitiannya
yang mengharuskan peneliti terlibat langsung pada objek. Selain itu
diperlukan wawancara secara mendalam untuk penggalian informasi.
Lebih lanjut, tidak adanya kerja laboratorium serta statistik adalah alasan
berikutnya. Metode yang akan diadopsi adalah metode penelitian
kualitatif versinya John. Laxy. Moleong.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khususnya yang
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alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(2008: 6).

Lebih lanjut, Moloeng mengungkapkan langkah penelitian
kualitatif dapat dibagi ke dalam empat tahap, yaitu tahap sebelum
kelapangan, pekerjaan lapangan, analisa data, dan penulisan laporan
(2008: 109).

Langkah-langkah yang diterapkan untuk penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut.

1. Tahapan sebelum ke lapangan yakni meliputi, survey, penentuan topik

dan rumusan masalah, serta memilih dan memanfaatkan informan.

a. Penentuan lokasi penelitian kali ini bertempat pada beberapa
tittkk program musik yang dilaksanakan di Kota Solo
berdasarkan jadwal yang sudah ditetapkan oleh pihak program
musik ruang publik itu sendiri: BMB (Bukan Musik Biasa)
Taman Budaya Jawa Tengah Surakarta dan Parkiran Jazz Balai
Soedjatmoko Surakarta.

b.  Survey dilakukan guna menyikapi peneliti sebelum masuk ke
lapangan lebih dalam. Dalam tahap ini, peneliti melakukan
pengamatan langsung terkait dengan objek riset, yakni
menyaksikan pertunjukan dua event tersebut yaitu: Parkiran

Jazz dan Bukan Musik Biasa. Pengamatan dilakukan sejak awal
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tahun 2017, terutama pada jadwal event Pertunjukan BMB
(Bukan Musik Biasa) yang dilakukan setiap dua bulan sekali.
Begitu juga pada event Parkiran Jazz dilakukan setiap dua bulan
sekali, sebelumnya mendapatkan teguran dari Komunitas Jazz
dan Bentara Budaya yang berpusat di Jakarta karena event
Parkiran Jazz dilaksanakan satu bulan sekali. Membuat anggaran
dana untuk penyelenggaraan event Parkiran Jazz di Bentara
Budaya Balai Soedjatmoko Solo terlalu sering turun dan
membuat program-program lain dari Bentara Budaya juga harus
meminimalisir pengeluaran dana.

Tahap penentuan topik dan perumusan masalah, pada tahap ini
dilakukan setelah melakukan kegiatan survey awal. Lantas
menetapkan topik penelitian tentang kasus sistem kurasi pada
kedua event tersebut.

Tahapan yang ketiga yakni, memilih dan memanfaatkan
informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi yang akurat terkait dengan objek riset
serta situasi dan kondisi lingkungan objek riset. Jadi, informan di
sini dipilih orang-orang yang terlibat secara langsung dengan
objek penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti adalah agar
secepatnya menghubungkan peneliti kepada nara sumber yang

relevan, untuk dimintai keterangan terkait dengan objek
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penelitian. Berikut beberapa informan yang direkomendasi
peneliti dalam Bodan Aji Manggala, Muklis Anton Nugroho,
Aryani, Sigit Jenggot dan Yunanto. Mereka adalah orang-orang
yang terlibat dua event Parkiran Jazz dan Bukan Musik Biasa.

e.  Studi Pustaka, proses studi putaka adalah tahapan di mana
mencari literature yang terkait langsung dengan objek, baik dari
objek formal maupun material. Pencarian pustaka dilakukan di
perputakaan ISI dan UNS. Selain itu, pencarian arsip-arsip yang
ada pada panitia dalam dua event tersebut juga turut dilakukan.

Tahap pekerjaan lapangan, yang dimaksud adalah tahap

mengumpulkan data. Ada tiga hal penting yang patut dicatat dalam

kerja pengumpulan data. Ketiga hal tersebut adalah:

a. Pembatasan objek dan peneliti.

Dalam tataran ini diharapkan peneliti dapat mengenal objek secara
terbuka dan tertutup. Menurut Lofland dalam Moleong, objek
terbuka diibaratkan lapangan umum seperti tempat keramaian,
tempat orang berpidato, taman, bioskop, dan ruang tunggu rumah
sakit. Pada kondisi lahan penelitian yang demikian, peneliti
kemungkinan akan sulit melakukan wawancara secara mendalam,
dan hanya dapat melakukan pengamatan saja (Moleong, 1989: 94).
Penjelasan di depan membantu peneliti ini untuk menentukan

bagaimana strategi untuk proses pengumpulan data yang tepat.
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b. Pengenalan hubungan peneliti dengan objek riset di lapangan
Jika peneliti memanfaatkan pengamatan berperan serta, maka
hendaknya hubungan antara objek dan peneliti dapat dibina.
Proses demikian, peneliti dan objek dapat bertukar pikiran secara
total tanpa ada rasa ragu dan sungkan (Moleong, 1989: 95).
Pernyataan tersebut dapat membantu peneliti dalam menyikapi
psikologis yang harus dibangun dengan narasumber pada objek
riset ketika mencari data.
c. Analis di lapangan

Penelitian kualitatif mengenal adanya analisa data lapangan,
walaupun analisa data secara intensif baru akan dilakukan pada
akhir pengumpulan data (Moleong, 1989:102). Analisa lapangan
ini dilakukan guna melihat ulang kecocokan hipotesa awal yang
telah dirumuskan dengan kondisi nyata di lapangan. Hipotesa
awal biasanya bersifat premature, oleh karena itu verifikasi harus
dilakukan untuk memperoleh data yang valid. Data dari beberapa
narasumber akan diverifikasi dengan kondisi event yang ada di
lapangan. Analis dilakukan dengan cermat, data yang digali dari
kedua event tersebut lantas dilakukan perbadingan, perbandingan
itu disandingakan dengan pernyataan para pengamat tentang
proses kuratorial dalam event tersebut. Keaslian sekaligus

validitas data akan diuji dalam proses analisis ini.
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Tahap analisa

Sesudah semua data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya
pengelompokan berdasarkan kategori yang sudah direncanakan. Jalan
ini guna ditempuh untuk mempermudah memilah data sesuai
paradigma serta kebutuhan penelitian. Pengelompokan didasarkan
pada jenis serta isi atau muatan data yang diperoleh. Data wawancara
dipisahkan dengan data literatur serta data dokumentasi. Data
wawancara juga dikelompokkan berdasarkan isi muatan. Data hasil
dokumentasi dikelompokkan berdasarkan jenisnya, data foto
dikelompokkan dan disaring sesuai kebutuhan. Data wawancara
(audio) dipilih dan disatukan dengan data wawancara yang tidak
direkam dan disusun menurut kebutuhan. Data literatur diambil
sebagai pelengkap dan disaring sesuai porsi yang dibutuhkan. Pada
bagian ini objektivitas peneliti mulai masuk.

Hasil analisis data tidak berhenti pada bentuk pelaporan tapi selalu
verivikasi dengan data di lapangan. Hal itu dilakukan lewat menguji
melalui sumber literatur yang berkaitan dengan perspektif penelitian
yaitu tentang kuratorial program musik Bukan Musik Biasa dan
Parkiran Jazz. Kegiatan itu ditujukan supaya penelitian ini

memperoleh data yang valid.
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4. Tahap penulisan laporan
Setelah semua langkah penelitian ditempuh, berikutnya adalah
tahapan yang paling urgent dalam penelitian, yakni penyusunan
laporan menjadi rujukan terakhir dari proses penelitian ini nantinya.
Djarwanto mengungkapkan, betapapun pentingnya teori dan
hipotesis suatu penelitian, atau betapapun hati-hati dan telitinya
rancangan dan pelaksanaan penelitian itu, atau hebatnya penemuan-
penemuan dalam penelitian itu, semua akan kecil nilainya apabila
penelitian itu tidak dilaporkan dalam wujud tulisan. Seorang peneliti
atau sebuah penelitian itu membutuhkan komunikasi dengan pihak
lain, sehingga pengalaman penelitiannya menjadi bahan referensi atau
bahkan memicu penelitian yang sama (Djarwanto, 1984: 55). Laporan
ini diwujudkan dalam bentuk skripsi sebagai media penyampaian
hasil penelitian tentang Kuratorial Program Musik di Kota Solo:

Bukan Musik Biasa dan Parkiran Jazz.



BAB Il
TINJUAN UMUM SENI PERTUNJUKAN

A. Event Seni Pertunjukan di Kota Solo

Kota Solo menjadi tonggak sejarah lahir dan berkembangnya seni
pertunjukan khususnya seni tradisi. Sejak berdirinya Keraton Surakarta
pada tahun 1745 sudah menunjukkan geliat seni pertunjukan tradisi
berkembang hingga sekarang. Seni pertunjukan yang tumbuh di luar
tembok keraton juga sangat massif berkembang. Hingga kini seni
pertunjukan tradisi dan kontemporer berdampingan dan tumbuh bersama
di era digital .

Menilik sejarah perkembangan seni pertunjukan baik dalam tembok
keraton maupun di luar k eraton, menandai legitimasi Keraton Kasunanan
dan Keraton Mangkunegaran, segala bentuk seni tradisi tumbuh subur
seperti Wayang Kulit, Wayang Wong, Karawitan, serta Tari-tarian. Dalam
perkembangan kesenian tersebut menjelma menjadi seni yang mendapat
sentuhan aspek kekinian, atau acap disebut dengan istilah seni
kontemporer, baik itu musik, tari, tetaer, dan dunia perwayangan. Dalam
berbagai macam seni tersebut seni musik sepertinya menjadi jenis ragam

seni yang laju perkembangannya paling signifikan di banding seni yang
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